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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata telah menjadi bagian penting dari gaya hidup modern saat ini, 

dengan permintaan untuk melakukan perjalanan wisata yang terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Tren ini tidak hanya terjadi di berbagai negara di seluruh dunia, tetapi 

juga di dalam negeri, dimana keindahan alam serta kekayaan seni dan 

budayanya sangat memikat (Firdaus and Purnomo, 2015). Tidak diragukan lagi bahwa 

keunikan suatu daerah dalam sektor pariwisata memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi (Pradana, 2020). Hal ini terlihat dari banyaknya wilayah yang 

secara serius mengembangkan pariwisata dan menjadikannya sebagai sektor andalan 

dalam pertumbuhan ekonomi mereka (Pradana, 2020). Pengembangan pariwisata 

diharapkan dapat menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi, 

khususnya dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

dan mendorong pemerataan pembangunan (Pradana, 2020).   

Potensi pariwisata di Jombang semakin terlihat dari peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun sempat terdampak 

oleh pandemi, tren kunjungan wisatawan yang terus meningkat menunjukkan minat 

yang besar terhadap berbagai destinasi yang ditawarkan. Peningkatan ini 

mencerminkan daya tarik Jombang sebagai destinasi wisata yang memiliki potensi 

besar untuk terus berkembang. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 dan grafik 1.1 menunjukkan bahwa di tahun 

2020 ada penurunan karena pandemi COVID dan mengalami kenaikan signifikan di 

tahun 2022 sebesar 294,83%. Hal ini menunjukkan kenaikan yang memberikan 

peluang besar bagi Jombang untuk terus memperkuat sektor pariwisatanya, dengan 

mengembangkan destinasi baru, meningkatkan kualitas layanan, serta melestarikan 

daya tarik budaya dan alam yang menjadi magnet bagi para pengunjung.  

Kota Jombang terletak di wilayah tengah Provinsi Jawa Timur, menjadikannya 

salah satu kabupaten yang strategis dan mudah dijangkau. Secara geografis, Jombang 

berbatasan dengan beberapa daerah penting di sekitarnya. Di sebelah utara, Jombang 

No 
Tahun 

Kunjungan 
Kuantitas 

1 2019 1.587.045 

2 2020 293.815 

3 2021 373.848 

4 2022 1.476.053 

5 2023 1.776.584 

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Pariwisata di Kabupaten Jombang Tahun 2021  
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Grafik Kunjungan Pariwisata
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Gambar 1. 1 Kunjungan Pariwisata di Kabupaten Jombang 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, 2023 
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berbatasan dengan Kabupaten Lamongan, sementara di sebelah timur berbatasan 

dengan Kabupaten Mojokerto. Di sisi selatan, Jombang berbatasan dengan Kabupaten 

Kediri dan di barat dengan Kabupaten Nganjuk. Posisi ini membuat Jombang menjadi 

simpul penghubung antara daerah-daerah di pesisir utara dan selatan Jawa Timur, serta 

kawasan timur dan barat yang padat aktivitas ekonomi dan budaya. Dengan letak 

geografis yang strategis dan akses yang mudah dari kota-kota besar di sekitarnya, 

Jombang memiliki potensi besar dalam mengembangkan sektor pariwisata. 

Kabupaten Jombang ini juga merupakan gudang kesenian tradisional yang 

langka dan sulit ditemukan di tempat lain. Di sinilah cikal bakal kesenian ludruk, 

sebuah pertunjukan drama tradisional Jawa Timur, pertama kali muncul dan 

berkembang.   

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

 

  

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, 2023 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.2, terdapat 242 kelompok kesenian di Kabupaten 

Jombang, yang sebagian besar didominasi oleh kelompok seni musik tradisional seperti 

Tabel 1. 2 Jumlah Kelompok Kesenian di Jombang 

No 
Kelompok 

Kesenian 
Kapasitas 

 
1 Orkes 95  

2 Kuda Lumping 40  

3 Karawitan 34  

4 Campursari 18  

5 Bentengan 11  

6 Ludruk 10  

7 Banjari 7  

8 Waranggono 6  

9 Patrolan 6  

10 Macapat 4  

11 Ishari 4  

12 Qosidah 3  

13 Keroncong 2  

14 

Musik 

Sholawat 
2  

Total 242  
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orkes, kuda lumping, dan karawitan. Keberadaan kelompok-kelompok kesenian ini 

berpotensi besar dalam mendukung peningkatan kunjungan wisatawan ke Jombang, 

terutama wisatawan yang tertarik pada budaya dan kesenian lokal. Namun, untuk 

mendukung pertumbuhan sektor ini, tentunya dibutuhkan fasilitas tempat pagelaran 

yang cukup luas dan memadai agar pertunjukan seni dapat diselenggarakan dengan 

baik. Tempat pagelaran yang ideal tidak hanya akan mendukung aktivitas kelompok 

seni lokal, tetapi juga meningkatkan kualitas dan daya tarik pertunjukan. 

Kabupaten Jombang memiliki potensi seni kriya yang khas, salah satunya 

adalah kerajinan manik-manik kaca yang berpusat di Desa Plumbon Gambang, 

Kecamatan Gudo. Sentra industri kecil ini bahkan telah dikenal hingga ke mancanegara 

karena keunikan dan kualitas produknya. Namun, saat ini, sebanyak 124unit usaha 

tidak dapat beroperasi akibat berbagai kendala, seperti keterbatasan bahan baku, 

masalah pemasaran, kurangnya regenerasi pengrajin, dan dampak persaingan industri 

modern. Jombang Eco Creative Park akan memberikan solusi dengan menyediakan 

fasilitas galeri pameran untuk kerajinan manik-manik kaca. 

Selain kesenian, kuliner juga memainkan peran penting dalam memperkuat 

daya tarik pariwisata. Seperti halnya kekayaan seni dan budaya Jombang, makanan 

khas daerah ini juga merupakan aset berharga yang dapat menarik minat pengunjung. 

Beberapa makanan khas Jombang, seperti Ketan Merdeka, Sego Sadukan, Ayam 

Panggang Urap, dan Nasi Kikil bukan hanya menjadi bagian dari identitas lokal, tetapi 

juga berkontribusi pada pengalaman wisata yang lebih lengkap dan otentik. Kehadiran 

makanan khas ini dapat memperkaya pengalaman kuliner wisatawan, sekaligus 

memperkuat daya tarik budaya dan kuliner Jombang sebagai destinasi wisata. 

Kabupaten Jombang masih menghadapi tantangan dalam mencapai kualitas 

udara yang ideal. Adanya penurunan indeks kualitas udara dalam beberapa tahun 

terakhir menjadi sinyal peringatan tentang kondisi lingkungan yang perlu diperhatikan. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.3 dan grafik 1.2, Indeks Kualitas Udara di 

Kabupaten Jombang mengalami penurunan dari tahun 2022 ke 2023, yaitu dari indeks 

8.342 menjadi 8.189. Meskipun masih dalam kategori "sedang," penurunan ini 

menunjukkan bahwa kualitas udara di Jombang belum mencapai kondisi yang ideal 

atau baik. Kualitas udara yang sedang ini dapat berdampak buruk pada kesehatan 

masyarakat.  

Selain itu, Dalam Dinas PU Kabupaten Jombang dan BPNB Jawa Timur 2021, 

Kabupaten Jombang memiliki risiko tinggi terhadap bencana tanah longsor, yang 

dipengaruhi oleh topografi berupa pegunungan dan perbukitan dengan ketinggian di 

Tabel 1. 3 Indeks Kualitas Udara (IKU) di Kabupaten Jombang 

No 
Tahun Indeks Kualitas 

Udara (IKU) 
Indeks 

1 2019 7.402 

2 2020 7.446 

3 2021 8.070 

4 2022 8.342 

5 2023 8.189 
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Grafik Indeks Kualitas Udara (IKU)

Tahun ke Tahun Persen

Gambar 1. 2 Indeks Kualitas Udara (IKU) di Kabupaten Jombang 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, 2023 
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atas 500 meter. Dalam kurun waktu 2016-2021, telah terjadi delapan kejadian longsor 

yang menyebabkan kerusakan fasilitas umum, rumah warga, bahkan korban jiwa. 

Risiko ini menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap pengelolaan lingkungan, 

stabilitas tanah, dan mitigasi bencana dalam perancangan kawasan.  

Di Kabupaten Jombang, khususnya Wonosalam, keanekaragaman hayati di 

Wonosalam juga menghadapi ancaman serius, terutama terhadap burung rangkong, 

salah satu satwa dilindungi yang bergantung pada hutan sebagai habitat dan sumber 

pakan. Penurunan kualitas hutan akibat pembabatan pohon besar dan aktivitas 

perburuan liar telah mengurangi populasi burung ini secara signifikan. Hilangnya 

pohon-pohon tinggi sebagai tempat bersarang dan terbatasnya sumber pakan menjadi 

faktor utama yang memengaruhi keberlanjutan ekosistem. 

Untuk mengatasi isu penurunan habitat burung rangkong akibat pembabatan 

vegetasi, perancangan Jombang Eco Creative Park dapat mengadopsi konsep berbasis 

pelestarian lingkungan. Kawasan ini dapat mencakup zona konservasi yang melindungi 

pohon-pohon besar sebagai habitat alami. Vegetasi asli harus dipertahankan dan 

dijadikan prioritas dalam pengelolaan lahan, sementara pembabatan vegetasi 

diminimalkan. Selain itu, penanaman pohon baru melalui reforestasi lokal dengan 

penanaman pohon tinggi, seperti seperti pohon ficus atau ara, yang berfungsi sebagai 

sarang dan sumber pakan burung rangkong. 

Jombang memiliki potensi pariwisata yang sangat beragam, mencakup berbagai 

jenis destinasi yang menarik bagi wisatawan. Terdapat 18 cagar budaya yang 

mencerminkan kekayaan sejarah dan budaya daerah, seperti makam bersejarah dan 

prasasti. Selain itu, Jombang juga menawarkan 16 wisata alam yang memukau, 

termasuk air terjun yang menyejukkan serta goa yang eksotis, cocok untuk pecinta 

alam. Tidak hanya itu, terdapat 3 taman atau ruang terbuka hijau yang bisa 

dimanfaatkan untuk rekreasi dan relaksasi. Pariwisata buatan pun tidak kalah menarik 

dengan 25 destinasi, seperti wahana air dan wisata edukasi yang cocok untuk keluarga 

dan anak-anak. Potensi ini menjadikan Jombang sebagai destinasi wisata yang kaya 

akan pengalaman dan variasi atraksi. Hal ini memberikan peluang besar bagi Jombang 
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untuk mengembangkan sektor pariwisatanya menjadi salah satu pilar penting dalam 

pertumbuhan ekonomi lokal.  

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, 2023 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.4 menunjukkan bahwa Kabupaten Jombang 

memiliki pariwisata yang melimpah dengan total 60 pariwisata. 

Namun dari berbagai potensial di atas, berdasarkan data pada tabel 1.4 

menunjukkan bahwa Jombang hanya memiliki tiga taman yang mana jumlahnya masih 

sedikit diantara jenis pariwisata lainnya. Jumlah ini sangat minim dibandingkan dengan 

kebutuhan masyarakat yang terus meningkat. Ketiga taman ini hanya berfungsi sebagai 

taman kota dan belum memiliki peran taman sebagai tempat pusat aktivitas kreatif seni 

dan budaya.  

Disisi lain, kabupaten Jombang saat ini hanya memiliki satu tempat pagelaran 

kesenian dan budaya, yang berlokasi di Jl. Kusuma Bangsa, Sengon, Jombang. 

Keberadaan satu-satunya tempat ini jelas tidak cukup untuk menampung kebutuhan 

seluruh kelompok seni, terutama dengan jumlah kelompok kesenian yang terus 

berkembang. Keterbatasan fasilitas ini menghambat upaya untuk menampilkan 

kesenian tradisional secara lebih rutin dan dalam skala yang lebih besar sehingga 

membatasi potensi pariwisata budaya di Kabupaten Jombang. 

Dalam era modern ini, kebutuhan akan ruang publik yang dapat mendukung 

perkembangan industri kreatif semakin mendesak. Taman kreatif menjadi salah satu 

Tabel 1. 4 Jenis Pariwisata di Jombang 

N

o 

Jenis 

Pariwisata 

Kapasi

tas  
1 Cagar Budaya 18  

2 Wisata Alam 16  

3 Taman 3  

4 
Wisata Lain 

Lain 
25  

Total 60  
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solusi untuk memfasilitasi kreativitas masyarakat sekaligus menjadi ruang kolaborasi 

antara seni, budaya, dan ekonomi. Kehadiran taman kreatif memiliki peran penting 

dalam membangun ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis 

kreativitas, khususnya di daerah yang memiliki potensi budaya dan seni yang tinggi. 

Taman kreatif dapat diartikan sebagai sebuah fasilitas atau ruang yang dirancang untuk 

mengakomodasi berbagai kegiatan industri kreatif, termasuk produksi, pengembangan, 

pameran, hingga pemasaran hasil karya (Wangge, 2020). Dengan memberikan ruang 

bagi masyarakat untuk berkreasi, taman kreatif dapat menjadi motor penggerak 

ekonomi lokal, sekaligus berkontribusi terhadap daya tarik pariwisata.  

Dari berbagai permasalahan yang dihadapi Jombang, pembangunan Jombang 

Eco Creative Park dapat mengadopsi pendekatan eco-cultural sustainable untuk 

menciptakan taman yang ramah lingkungan dan mendukung keberlanjutan budaya. 

Dimana pendekatan tersebut menyatakan bahwa konsep keberlanjutan budaya, serupa 

dengan keberlanjutan ekologi, mengakui pentingnya hubungan erat antara keduanya. 

Proses ekologi dan budaya saling terkait dan memengaruhi, di mana praktik budaya 

yang berkelanjutan harus memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan (Soini and 

Birkeland, 2014). Oleh karena itu, pendekatan ini menekankan pentingnya 

mempertahankan keberlanjutan budaya melalui pengelolaan budaya yang peka 

terhadap ekosistem, dan pada saat yang sama, mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan alam. 

Jombang Eco Creative Park bukan hanya solusi bagi permasalahan ruang 

terbuka hijau yang terbatas dan kurangnya fasilitas seni dan budaya, tetapi juga 

memberikan dampak positif jangka panjang bagi pertumbuhan ekonomi lokal, kualitas 

hidup masyarakat, dan pelestarian lingkungan. Dengan mengintegrasikan 

keberlanjutan budaya dan ekologis, taman ini berpotensi menjadi contoh perancangan 

yang menggabungkan kesadaran sosial, budaya, dan ekologi untuk menciptakan masa 

depan yang lebih berkelanjutan. 
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1.2 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari perancangan Jombang Eco Creative Park sebagai berikut: 

1. Meningkatkan potensi pariwisata Jombang dengan menyediakan destinasi 

baru yang menarik bagi wisatawan lokal maupun mancanegara. 

2. Sebagai wadah bagi komunitas seni dan budaya Jombang untuk 

menampilkan pertunjukan dan melestarikan warisan budaya. 

3. Menciptakan pengalaman yang unik, melalui kombinasi hiburan, 

edukasi, dan rekreasi. 

4. Mendukung pelestarian lingkungan dengan prinsip eco-cultural 

sustainable. 

Adapun sasaran yang ingin dicapai dengan dirancangnya Jombang Eco 

Creative Park sebagai berikut: 

1. Menciptakan desain bangunan yang kreatif dengan pendekatan arsitektur 

eco-cultural sustainable. 

2. Menyediakan fasilitas yang mendukung keberlanjutan budaya dan 

lingkungan. 

1.3 Batasan dan Asumsi 

Batasan dalam Jombang Eco Creative Park di Jombang perlu ditetapkan untuk 

memastikan fokus dan efisiensi dalam proses perancangan. Berikut dalah batasan-

batasan yang perlu dipertimbangkan: 

• Jam operasional Jombang Eco Creative Park setiap hari pukul 09.00-   

     18.00. 

Asumsi yang digunakan dalam Jombang Eco Creative Park di Jombang harus 

jelas untuk memprediksi secara pasti dan dapat dipertanggung jawabkan. Berikut 

adalah asumsi yang digunakan: 

• Penggolongan Jombang Eco Creative Park termasuk dalam kelas 1b 

dengan jumlah pengunjung per tahunnya 250.000 – 500.000, rata-rata 

kunjungan perhari kurang lebih 1000 orang. 
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• Umur bangunan diasumsikan dapat memenuhi kebutuhan hingga tujuh 

tahun kedepan. 

• Proyek ini dimiliki oleh pihak swasta yang bekerja sama dengan 

Pemerintah Daerah sehingga pembangunannya akan berfokus pada 

aspek komersial. 

• Hanya mempertimbangkan aspek budaya dan lingkungan sebagai 

konteks perancangan dengan merespon aspek lingkungan menggunakan 

pendekatan eco-cultural sustainable sebagai fokus utama proses 

perancangan. 
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1.4 Tahapan Perancangan 

Berikut uraian bagan tahapan perancangan Jombang Eco Creative Park dari 

awal hingga tahapan akhir perancangan selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. 3 Bagan Tahapan Perancangan 

Sumber: Penulis, 2024 



12 
 
 

Tahapan pe$rancangan Jombang E$co Cre $ati$ve$ Park di$mulai$ de$ngan 

i $de$nti $fi$kasi $ pe$rmasalahan, di$i$kuti $ de$ngan pe$ne $ntuan judul dan pe$nyusunan 

jurnal pe$ne $li$ti$an. Bab 1 Pe$ndahuluan be$ri $si $ anali$si $s de $tai$l pe$rmasalahan yang 

me$ncakup kaji$an umum me$lalui$ studi$ li$te $ratur, ti$njauan obye$k pe $rancangan, 

dan kaji$an khusus yang be $rfokus pada obye $k te$rse $but. Se $te $lah i$tu, di $lakukan 

pe $ne$tapan dan anali$si $s lokasi $ pe $rancangan yang me$ncakup kaji$an umum se$rta 

anali$si $s khusus te $rhadap lokasi$. Tahapan be$ri $kutnya adalah anali$si $s si $te$, 

pe $rancangan, se $rta anali$si $s ruang dan be $ntuk. Te$ma, pe $nde$katan, me$tode$, dan 

konse $p pe $rancangan di$paparkan se$cara me$nye$luruh, di $i$kuti $ de$ngan 

pe $nge$mbangan konse $p rancangan awal (fase $ dasar) yang di $ti $ndaklanjuti$ de $ngan 

de $sai$n ske $mati$k dan se$mi$nar proposal. Rancangan awal ke$mudi$an di$pe $ri $nci$ 

hi $ngga tahap pe$nye$le $sai$an, te$rmasuk pe$mbuatan konse$p poste$r, vi $suali$sasi $, dan 

gambar pra-re$ncana. Se$lanjutnya, hasi$l de $sai$n i $ni$ di $tuangkan dalam be$ntuk 

make$t dan poste$r untuk fi $nal de$si $gn, dan tahapan akhi$r me $li$batkan si$dang li $san 

kompre$he $nsi $f yang me$ni $lai$ ke $se $luruhan prose $s pe $rancangan. 

 

1.5 Sistematika Perancangan 

 Si $ste $mati$ka pe $nyusunan dari$ laporan i$ni $ di $susun dalam 4 (e$mpat) bab pokok 

bahasan me$ngurai$kan antara lai$n : 

• Bab I$. Pe $ndahuluan, bab i $ni$ me $nje $laskan te $ntang latar be$lakang ti$mbulnya 

obye $k pe$rancangan Jombang E$co Cre $ati$ve $ Park de$ngan data je$ni $s pari$wi $sata 

di $ Kabupate$n Jombang, jumlah kunjungan pari$wi $sata di$ Kabupate$n Jombang, 

jumlah ke$lompok ke $se $ni$nan di $ Kabupate$n Jombang, dan I$nde$ks Kuali $tas Udara 

(I$KU) di $ Kabupate$n Jombang. Ke$mudi$an, me$mbahas tujuan dan sasaran 

pe $rancangan Jombang E$co Cre $ati$ve $ Park, batasan dan asumsi$ pe $rancangan 

Jombang E $co Cre $ati$ve$ Park, tahapan pe$rancangan Jombang E$co Cre $ati$ve$ Park, 

dan si $ste$mati$ka laporan Jombang E$co Cre$ati$ve $ Park. 

• Bab I$I$. Ti$njauan obye$k pe$rancangan, bab i$ni $ me$nje $laskan ti$njauan umum 

pe $rancangan yang me$ncakup pe$nge$rti $an judul Jombang dan E$co Cre $ati$ve $ Park, 
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studi $ li$te $ratur budaya Jombang yang me$li $puti$ (contoh dari $ ke $se $ni$an Jombang, 

yai$tu ludruk dan je$pang dor yang nanti$nya me$ngarah ke$ ge$dung pe $rtunjukan, 

gale$ri $ pame$ran, dan amphi$te $ate$r.) dan E $co Cre$ati$ve$ Park yang me$li $puti$ ( 

karakte$ri$sti $k Taman Hi$buran Te$mati$k, pe $mbagi$an ke$las Taman Hi$buran 

Te$mati$k, dan je$ni $s te$ma dalam Taman Hi$buran Te$mati$k), se $rta studi$ kasus E $co 

Gre $e $n Park dan “The$ Le $ge $nd Star” Jati$m Park 3. Ke$mudi$an, me$nje$laskan 

ti$njauan khusus pe$rancangan yang me$ncakup pe$ne $kanan pe$rancangan, li$ngkup 

pe $layanan, se$putar akti$fi$tas se$rta ruang pada obye$k pe $rancangan, pe$rhi $tungan 

ruang, dan program ruang pada Jombang E $co Cre$ati $ve$ Park. 

• Bab I$I$I$. Bab i$ni $ me$nje$laskan se$gala se$suatu yang be$rkai$tan de$ngan lokasi$ obje$k 

pe $rancangan Jombang E$co Cre$ati $ve$ Park. Pe$mi $li$han lokasi$ di$lakukan 

be $rdasarkan be$be $rapa aspe$k, te$rmasuk aspe$k kawasan, aspe$k lahan, 

pe $ncapai$an, dan i $nfrastruktur kota, yang me$ndukung pe $nge $mbangan kawasan 

wi $sata dan budaya. Pe$ne $tapan lokasi$ me$nggunakan me$tode$ pe$ni $lai$an scori$ng 

te$rhadap ti$ga alte$rnati$f lokasi$, dan lokasi$ yang te$rpi$li $h adalah si$te$ ke $dua yang 

be $rada di$ De $sa Sambi$re$jo, Ke $camatan Wonosalam. Lokasi$ i$ni $ me$mi$li $ki $ 

akse $si $bi$li $tas yang bai$k de$ngan adanya jalan lokal pri$me$r dan jalan lokal 

se $kunde $r, se$rta li$ngkungan se$ki $tar yang me$nawarkan pote$nsi $ be$sar, se $pe $rti$ 

pe $mandangan alam yang i$ndah, be$rbagai$ de $sti$nasi $ pari$wi $sata, kafe$, dan hote $l. 

Be $rdasarkan pe$raturan bangunan se$te$mpat, lokasi$ i $ni$ me $mi$li$ki $ ke$te $ntuan 

Koe $fi $si $e$n Dasar Bangunan (KDB) se $be$sar 50%, Koe$fi $si $e$n Lantai$ Bangunan 

(KLM) 150%, dan Koe $fi $si $e $n Dasar Hi $jau (KDH) 20%. Aspe $k-aspe $k i $ni $ 

me$ndukung pe $nge $mbangan Jombang E$co Cre $ati $ve$ Park se $bagai$ de$sti $nasi $ 

wi $sata yang i$novati$f dan be$rke$lanjutan. 

• Bab I$V. Bab i$ni $ me$nje$laskan se$gala se$suatu yang be$rkai$tan de$ngan anali$sa 

obje$k pe $rancangan Jombang E$co Cre $ati$ve$ Park, me$ncakup lokasi$, ruang, se$rta 

be $ntuk dan tampi$lan pe$rancangan. Anali$sa si $te$ me$ncakup pe$rge$rakan angi$n, 

arah matahari$, dan curah hujan yang me $me$ngaruhi$ ori $e$ntasi $ bangunan dan 
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de $sai$n ruang luar untuk me$nci$ptakan ke$nyamanan te$rmal se$rta e$fi $si $e$nsi $ e $ne $rgi$. 

Anali$sa ruang me$li $puti$ pe $mbagi$an me$njadi $ dua massa bangunan utama, yai$tu 

ge $dung pe $ne$ri $ma 1 dan ge $dung pe $rtunjukkan, e $nam massa bangunan pe$nunjang 

se $pe $rti$ ge$dung pe $ne $ri$ma 2, mai$nte $nance$ ge $dung, gale$ri $ budaya, foodcourt, 

pusat ole$h-ole$h, masji$d, dan pos jaga, se$rta dua ruang te$rbuka. Pe$ngguna park 

i $ni$ te$rdi $ri $ dari$ pe$ngunjung dan staf, de$ngan zoni$ng yang di$ke$lompokkan 

me$njadi$ e $mpat je$ni $s utama: zona publi$k, zona se$mi $-publi$k, zona pri$vat, dan 

zona se$rvi $s. Anali $sa be$ntuk dan tampi$lan bangunan me$ngadopsi$ e $le$me $n 

landmark khas Jombang, yai$tu Candi$ Ngri$mbi$ dan Tugu Ri$ngi$n Contong, untuk 

me$nci $ptakan i$de $nti$tas vi$sual yang me$nce$rmi$nkan budaya dan karakte$r dae $rah. 

• Bab V. Bab i $ni $ me $nje$laskan se$gala se $suatu yang be$rkai$tan de $ngan konse $p 

pe $rancangan Jombang E$co Cre$ati$ve$ Park, me$ncakup te$ma, pe$nde$katan, 

me$tode $, konse $p rancangan, dan si$ste $m uti$li $tas. Te$ma yang di$usung adalah 

“Nature$ and Culture $ i$n Harmony,” de $ngan pe$nde $katan E$co-Cultural 

Sustai $nable$ dan me$tode $ arsi$te $ktur pragmati$s. Konse $p pe $rancangan me$li$batkan 

ori $e$ntasi $ bangunan yang me$re$spons i $kli $m, de $ngan bangunan utama me$nghadap 

ti$mur-barat untuk me$ngopti $malkan pe$mandangan dan bangunan pe$nunjang 

me$nghadap utara-se$latan, me$nci $ptakan ruang te$rbuka di$ te $ngah si$te$ untuk 

pe $nghawaan dan pe$ncahayaan maksi$mal. Tatanan massa di $se $suai$kan de $ngan 

be $ntuk si $te$, me$nggunakan te$rase $ri$ng me $ngi $kuti$ gari$s kontur. Mate $ri $al yang 

di $gunakan me$li $puti$ bahan alami$ se $pe $rti$ bata me$rah, bata ri$ngan, kaca, se$rta 

bahan komposi$t se $pe $rti$ be $ton. Fasi $li$tas di $rancang de$ngan pri$nsi $p sosi $al-budaya 

untuk me$ndukung pe$le $stari$an budaya, pe $nge$mbangan ni$lai$ lokal, dan 

pe $ni$ngkatan e$konomi $ masyarakat. Be $ntuk dan tampi$lan bangunan 

me$re $pre $se $ntasi$kan lokali$tas budaya Jombang, se $pe $rti$ landmark Candi$ Ngri $mbi $ 

dan Tugu Ri $ngi $n Contong, se $rta me$re $spons i $kli $m se $te$mpat. Si $ste$m uti $li$tas 

me$ngadopsi $ te$knologi $ e $fi$si $e $n, se $pe $rti$ Down Fe $e $d Syste $m untuk di $stri $busi $ ai$r 



15 
 
 

he $mat e$ne $rgi$, pane$l surya untuk e$ne $rgi$ tambahan, dan pe$nge $lolaan sampah 

be $rbasi$s daur ulang dan kompos, guna me$ndukung ke $be$rlanjutan li$ngkungan. 

• Bab VI. Bab ini menjelaskan konsep rancangan arsitektural Jombang Eco 

Creative Park secara menyeluruh, dimulai dari tatanan massa, bentuk, tampilan, 

hingga sistem bangunan dan utilitas yang mendukungnya. Penataan massa 

bangunan dirancang menggunakan pola grid yang adaptif terhadap kontur dan 

karakteristik tapak, memaksimalkan orientasi, pencahayaan alami, serta 

menciptakan sirkulasi yang logis dan terarah. Bentuk dan tampilan massa 

bangunan terinspirasi dari ikon lokal seperti Candi Ngrimbi dan Tugu Ringin 

Contong yang diolah secara modern untuk menciptakan identitas visual yang 

kuat dan mencerminkan kearifan lokal. Ruang luar terbagi menjadi tiga zona 

taman dengan konsep berbeda, yaitu taman tematik yang menyajikan elemen 

budaya dan edukasi, taman anak yang interaktif dan ramah keluarga, serta 

taman musik sebagai ruang apresiasi seni pertunjukan terbuka. Konsep ruang 

dalam dirancang mengalir secara fleksibel, dengan memanfaatkan pencahayaan 

alami dari bukaan-bukaan besar guna menciptakan kenyamanan visual dan 

efisiensi energi. Sistem struktur bangunan menggunakan rangka atap kayu 

laminasi yang kuat dan estetik, dinding dengan sistem rigid frame yang kokoh, 

serta pondasi footplat yang menyesuaikan kondisi tanah lokasi. Material 

bangunan didominasi oleh material alami seperti batu bata dan kayu untuk 

menguatkan nuansa ekologis, dengan tambahan atap bitumen sebagai elemen 

penutup yang ramah lingkungan. Gedung pertunjukan atau auditorium 

dirancang dengan langit-langit miring untuk menghasilkan difusi suara yang 

merata ke seluruh ruang, mendukung akustik pertunjukan yang optimal. Sistem 

air menggunakan teknologi hemat energi berupa down feed system, sementara 

pengolahan sampah mengadopsi sistem pemilahan dari sumber, untuk 

mendukung pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Sistem mekanikal dan 

elektrikal mengandalkan pasokan utama dari PLN serta cadangan energi dari 
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panel surya sebagai bentuk ketahanan energi. Sistem keselamatan juga 

diperhatikan secara menyeluruh melalui penerapan sistem pemadam kebakaran 

dan sistem penangkal petir yang sesuai standar bangunan publik. Seluruh 

komponen ini saling terintegrasi membentuk rancangan arsitektural yang 

harmonis, berkelanjutan, dan relevan dengan nilai-nilai lokal serta kebutuhan 

masa kini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


